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ABSTRAK

Pada masa dewasa awal, seorang individu diharapkan telah memiliki
kecerdasan emosional yang cukup baik yang tampak melalui kemampuannya dalam
mengendalikan emosi serta penyesuaian diri dengan baik pada lingkungan. Pada
kenyataannya, beberapa individu usia dewasa awal cenderung merasa frustrasi, dan
kurang dapat mengendalikan emosinya, ketika menghadapi masalah serta kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal ini mengakibatkan individu
tersebut menggunakan zat adiktif untuk meredakan ketegangan emosinya.

Ajikusumo (Narkoba 2000) menyatakan pentingnya peran pola asuh orang
tua dalam membentuk kecerdasan emosional individu yang menggunakan zat adiktif.
Pola asulr demokratis orang tua dimungkinkan akan membentuk individu yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi sehingga dapat mencegah individu
tersebut dari penggunaan zat adiktif

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara persepsi terhadap pola asuh demokratis orang tua
dengan kecerdasan emosional pada pengguna zat adiktif.

Sampel pada penelitian ini adalah laki-laki usia 21-27 tahun yang belum
menikah tinggal berjauhan dengan orang tua dan telah menggunakan shabu-shabu
selama minimal 1 tahun. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket tipe
pilihan dan isian yang diisi oleh subyek. Data yang diperoleh dari angket diolah
dengan menggunakan Korelasi Momen Tangkar. '

Hasil perhitungan statistik menunjukkan ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara aspek-aspek persepsi terhadap pola asuh demokratis orang tua yaitu
aspek bimbingan dan pengarahan serta aspek tidak memaksakan kehendak dengan
tingkat kecerdasan emosional pada pengguna zat adiktif dengan nilai rxy=0,646 dan
p<0,01 dengan sumbangan efektif sebesar 41,7%. Hal ini berarti semakin rendah
persepsi terhadap pola asuh demokratis orang tua, semakin rendah pula tingkat
kecerdasan emosional pada pengguna zat adiktif.

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan agar orang tua Subyek dapat
berusaha untuk lebih menciptakan kedekatan emosional dengan individu pengguna
zat adikuif” melalui penerapan aspek-aspek pola asub demokratis yang memiliki
pengaruh dominan terhadap kecerdasan cmosional pengguna zat adiktif tersebut.
Bagi subyek penelitian diharapkan untuk meningkatkan kecerdasan emosional yang
dimilikinya agar tidak perlu nmienggunakan zat adiktif untuk meningkatkan rasa
percaya diri dalam penyelesaian masalah-masalahnya.



